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1.1 Latar Belakang Masalah

Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk sastra lisan yang berkembang pada
masyarakat Lampung dapat memberikan kesadaran kepada pendengarnya
mengenai kebenaran-kebenaran hidup, tentang manusia, dunia, dan kehidupan.
Lampung merupakan salah satu provinsi di pulau Sumatra yang memiliki bahasa
dan adat budaya tersendiri. Dengan-demikian, sejak dahulu telah banyak karya
sastra yang tercipta di kampung. Salah satu bentuk karya sastra yang ada di
Lampung adalah warahan yang merupakan cerita rakyat Lampung. Dalam cerita
rakyat Lampung terdapat gamidran m;sngenai realitas kehidupan, maka dari itu
dipandang dapat A memberikanssKontribusi bagi pembentukan karakter guna
mengatasi  krisis mofa_l dan etika yaing disebabkan| | bleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknolagidi era glablalisasi seperti-sekarang ini.

Namun, saatini dastpa_lisan dari masyarakat . Lampung yang dikenal
dengan sebutan warahan, ‘teranéam puriahj. Temuan ini didasarkan pada hasil
pengamatan langsung ke lapangan-dan-dentifikasi dari berbagai berita dan
publikasi penelltlan Menurut sa.lah seorang toI{.@h adat Haris Fadilah, di
Pesawaran, Lampung kebudayaein sepertl vvarahan ‘sudah sulit ditemui, bahkan
sang penutur _agay‘)_{qr}g-jp_lsgir@gr_gbq\/_vaxka@ sast[a__wgqr-};g_mpyng itu sudah langka.
Pada masa lalu, warahan dibawakan oleh orang tua até'{upun kakek-nenek dengan
dikelilingi anak-cucunya dengan membawakan cerita sejarah pejuang Lampung
dan lainnya. "Cerita rakyat berbentuk warahan, antara lain cerita Radin Jambat,
Anak Dalom, dan Sanghakhuk". Sastra tutur itu biasanya disampaikan dengan
cara dilantunkan dalam bahasa Lampung, berbeda dari sastra lisan Lampung
lainnya, misalnya, dadi, pisaan, canggot, bubiti, dan sagata, pesan yang hendak
disampaikan dalam warahan dikemas dalam cerita yang memiliki plot dengan

tahapan-tahapan yang jelas (Yudono, 2010).



Hasil observasi lapangan di wilayah Kecamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur Provinsi Lampung ditemukan bahwa warahan sudah hampir
punah karena pewaris aktif (para tokoh adat yang menguasai warahan) telah
banyak yang meninggal dunia. Sedangkan pewaris pasif (warga setempat) kurang
terampil dalam melakukan warahan. Para generasi muda sekarang, bahkan tidak
mengetahui tentang warahan dan tidak memiliki Kketertarikan untuk
menpertahankan budaya warahan. Hasil pengamatan ini juga menyimpulkan
penelitian tentang warahan Lampung masih sedikit dan kurang diminati.
Penelitian yang terkait dengan warahan-pernah dilakukan oleh salah satu dosen di
Universitas Lampung yang dilaksanakan di Keecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran pada tahun,;2002. Hasil fpenglitian ini menjelaskan bahwa warahan
memiliki banyak nilai pendidikansyang lubtictintuk mendidik manusia. Bahkan
banyak warahan yang-punghsdanbelum_sempat ditnventarisasi dalam bentuk
tulisan dan belum sefpat ditelitfsecarg®keseluruham (Sunarti, Fuad, Udin, &
Farida, 2002b). Dari kajian: literatur-padia-penelitianiterdanulu yang terkait dengan
warahan (cerita rakyat) ‘di*kampung belum banyak.“diteliti dan kondisinya
semakin punah. Padahal.sastra lisan warahan sebagai salah satu warisan budaya
daerah mengandung banyak ajaran- nilai-nilai” kebaikan yang menggambarkan
kehidupan sosial. wiage 5 4 ;

Bahkan pad;'.r.wlw.d:at'a.r;'.ber"lt:a'p'aida tahtin2012°di Times menunjukkan bahwa
persebaran tr3disi isan.telely mengaldi-kendala akibat keigrbatasan penguasaan
Bahasa Lampung. Hal ini berdampak pada keberadaan sastra lisan yang hanya
dikuasai oleh kakek nenek ataupun para orang tua. Bahkan di sekolah, pengenalan
dalam pembelajaran hanya difokuskan pada pengenalan aksara Lampung saja.
Menurut salah satu budayawan Hafizi Hasan (alm), akhirnya kondisi sastra lisan
Lampung hanya mencapai 30 jenis dan itupun sulit untuk berkembang (Zubairi,
2012). Seni budaya tradisi Lampung terancam punah saat ini disebabkan oleh
banyak generasi muda Lampung yang berpendapat menekuni dan menikmati
kesenian tradisi itu kuno, tidak modern, dan ketinggalan zaman. Jadi, saat ini
hanya para generasi yang sudah berusia lanjut yang masih memiliki pengetahuan
tentang tradisi dari sastra lisan (WP, 2015)



Oleh karena itu, dari temuan tersebut, penelitian ini mengkaji lebih dalam
sastra lisan di Lampung yang dikenal dengan warahan terkait dengan nilai-nilai
ataupun ajaran perilaku yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat.
Adapun alasan penelitian ini dilakukan adalah 1) sastra lisan sudah diacuhkan
oleh para generasi muda saat ini, 2) sastra lisan (warahan ) di Lampung hanya
dikuasai oleh para orang tua dan tidak ada regenerasi pengetahuan tersebut, 3)
kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh terhadap perkembangan budaya
bagi para generasi muda dan mereka lebih tertarik dengan berbagai hal yang
terjadi saat ini, 4) penelitian terkait-dengan-pemertahanan warahan masih sedikit
dan 5) warahan perlu-dilestarikand' karena sesuai dengan konteks budaya
masyarakat Indonesia dan mengandung’ milai-nilai moral.yang bisa menjadi norma
sosial dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Seperti kita ketahui bahwa
kehilangan budaya dagi-sastraslisan*merujikspada kehilangan sumber sejarah dan
pandangan hidup yangbaik.

Dari temuan, initnjemberikaf-gemahaman.yang lebih jelas bahwa sastra
lisan warahan telah-menggambarkan kehidupanilokal-suatu masyarakat dengan
budaya dan tradisi yang.berbeda=Bahkaai sastra lisan warahan menjadi warisan
budaya yang bisa dimanfaatkan —sebagat--salah satu indikator menghadapi
perkembangan perubahan kehldupan di £ra global Artmya bahwa sastra lisan
warahan bisa dlterapkan pada berbagal bldang kellmuan untuk menjadi salah satu
tataran peng_e_m_ba_;ngqn, nitat __,qu_akjcer: magy_arglgat--:-_dt-, era  perkembangan
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, sepéfti menjadi bahan ajar di
lembaga pendidikan. Apalagi diketahui juga bahwa karya sastra baik lisan
maupun tulis menggambarkan hakikat pandangan manusia terhadap eksistensi,
dalam teori sastra terungkap hakikat pandangan ideologi kemanusiaan yang dianut
dalam masyarakat yang bersangkutan. Nilai-nilai esensial dalam kehidupan
manusia dapat diungkapkan dan dipelajari lewat sastra. Sastra menjadikan
manusia dapat melihat, mengenal, memahami, dan menghayati dirinya. Ini karena
karya sastra mempunyai fungsi kemasyarakatan, fungsi etika, dan fungsi estetika.
Dari teori-teori di atas tergambar keterkaitan antara bahasa, budaya, dan

refleksinya dalam karya sastra. Oleh karena itu, informasi yang terdapat dalam



karya sastra dapat dijadikan bahan kajian budaya yang berlaku di dalam suatu
masyarakat.

Selain itu, sastra lisan merupakan bentuk kejayaan budaya serta ketahanan
ideologi keindonesiaan dalam dimensinya. Terlihat dari tema cerita dalam sastra
lisan yang bernuansa lokalitas, dan sastra lisan diartikan sebagai peran dalam
menangkal masuknya ideologi lain yang tidak sesuai dengan ideologi Pancasila.
Tradisi yang lahir serta berakar di bumi Indonesia ini, sastra lisan berperan dalam
pertahanan tradisi yang ada di Indonesia. Mulai dari tradisi bertutur yang tidak
dapat dipisahkan dengan sastra lisan:sebagai-penangkal pengaruh asing yang tidak
sesuai dengan budaya Indonesia. Demikian juga-dalam hal bahasa, semua sastra
lisan menggunakan bahasa daerah sSebagai mediumnya. Sedangkan di sisi lain,
bahasa daerah bagidn dari pengayaan kosakata.dan istilah dalam bahasa Indonesia.
Dengan demikian, dapat diartikan“bahwa sastra lisan sangat berperan penting
dalam menjaga ketahafian aspek Dahasa. Palam hal i sastra lisan telah menjadi
peran penting dalam penguatan jatit-diri keindgresiaan serta dalam rangka
pewarisan dan pelestarian=pahasa daerah Sebagal pengayaan bahasa Indonesia
(Idawati & Verlinda, 2020a). Darilpenelitian ini dapat diketahui bahwa karya
sastra memberikan banyak “pengaruf-—dan-gambaran kehidupan masyarakat

Indonesia yang bisasmemberikan pgrubahan kehidupan sosial.
FFLCHEC TR ORI+t X

Sastra_, menjadi - wadah . penjikmat _seni  untuk mewujudkan dan
mengekspresiﬂ'a;{ barbagal l:aryékafya ARy menganginG nilai estetika. Sastra
juga berbicara tentang hidup dan kehidupan tentang persoalan hidup manusia baik
yang berkaitan dengan kebahagiaan atau pun kesedihan. Oleh karena itu, sebagian
orang menganggap bahwa sastra menjadi obat yang ampuh untuk melepas keluh
dan kesah bagi seseorang yang sedang menghadapi suatu masalah. Jadi, sastra
dapat dimanfaatkan untuk memahami orang secara individu, masyarakat dan
kehidupan (Ramanathan, 2018). Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung

dalam sastra lisan itu perlu diadakan penelitian dan pengkajian secara ilmiah.



Di bidang kesusastraan, selain sastra tulis dikenal juga istilah sastra lisan.
Sastra lisan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sastra tulis.
Sebelum munculnya sastra tulis, sastra lisan telah berperan membentuk apresiasi
sastra masyarakat. Pengertian 'sastra lisan' yang kontradiktif dengan gagasan
'sastra tertulis', yaitu antara kelisanan sebagai fenomena komunikasi yang nyata,
ketika terjadi sebagai kreasi verbal, dan fiksi kelisanan yang terdapat dalam karya
sastra. Dalam hal ini, yang benar-benar ditemukan adalah upaya untuk berdialog
dengan apa yang telah dihilangkan oleh kemapanan sastra dan standar budaya.
Sejalan dengan itu, teks sastra tidak-hanya-memasukkan bentuk dan struktur teks
lisan yang khas, tetapi dalam beberapafkasus paradigmatik ditemukan kaitan yang
benar dengan kelisanan budaya yang'menadalam (Gonzalez, 2011a).

Sastra lisan‘adalah teks.lisan yang#tgrgolong sebagai bagian dari folklor
yang perlu dikaji dangdipelajarissécara meadalam dalam rangka pengembangan
pendidikan karakter. Segara khusts: hasi*kajian teriadap isastra lisan ini dapat
dijadikan sumber-dan @asar untuk=memperbaiki. kualitas' sumberdaya manusia
menjadi sumberdaya~ mangsia._Indonesia “yangamemiliki nilai-nilai heroisme,
kejujuran, pintar, beretos-kerja tinggijkegatit, dan religious (Fitriana, Muhaimi,
Fadjri, & Azis, 2018). Jadi, -sastra -lisan-menggambarkan cerita rakyat yang
menggambarkan tent.ang pewarlsan suatu budaya daerah tertentu (Mphasha,
2017). Dengan demlklan sastra Ilsan menggambarkan kehidupan dari tradisi yang
diwarisi oleh._{s_u_atg:g;l@erah;'dqn_.-nﬂ_e_mbeplkan rbgn)_{qk-g:ambaran tata kehidupan
sosial.

Jika dilihat dari sejarah kehidupan manusia, sastra lisan datang ke dunia
ini setua keberadaan manusia di muka bumi, karena tulisan sastra yang dikenal
manusia dapat ditulis setelah dibaca. Demikian pula, sastra lisan ini ada di mana-
mana. Sebagai sastra tertua dalam kehidupan manusia, maka tidak sedikit sastra
lisan yang memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk watak,
budaya dan perilaku manusia (Hanani, 2011). Peran sastra lisan sebagai salah satu
alat untuk pengenalan budaya bangsa Indonesia. Sastra lisan adalah salah satu
karya sastra yang dikembangankan oleh masyarakat zaman dahulu dari generasi

ke generasi, diceritakan dari mulut ke mulut. Jadi, masyarakat pemilik sastra lisan



harus menyampaikan dan mempertahankannya dari masa ke masa dan dari
generasi ke generasi, agar nilai yang terkandung dalam sastra lisan dapat
terimplementasikan sebagai pedoman hidup bagi setiap orang ataupun komunitas
masyarakat dan menjadi bekal menghadapi tantangan kehidupan (Manhitu, 2020).

Sastra lisan atau sastra lama adalah karya sastra yang diwariskan secara
turun-temurun di tengah masyarakat dan disampaikan secara lisan. Salah satu
sastra lisan yang berkembang di masyarakat adalah cerita rakyat. Cerita rakyat
merupakan cerita turun temurun yang berkaitan dengan peristiwa dan dialami oleh
masyarakat setempat. Cerita rakyat-biasanya dituturkan secara lisan, namun ada
cerita rakyat yang sudah.tertulis di bukti. Cerita rakyat memiliki gambaran tentang
nilai-nilai sosial yang /‘dapat dijadikanfcentoh oleh masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari, seperti.nilai-nilai sesiakdalam btikwCerita rakyat “Tuanku Lintau, Puti
Andam Dewi, Harimmau Agam:’ “dapat” dijadikan.teladan dalam kehidupan
bermasyarakat bahkan=di lingkungan sekolah. Selafp=itu, nilai-nilai sosial juga
dapat membantu '‘masyarakat berfuRgsi-dengan baik. Tanpa sistem, nilai-nilai
masyarakat menjadi-kacau=Qleh Karena I1tu; sisteft nifai:sosial dipandang penting
oleh masyarakat, terutama, untuk ‘menjagasubungan sosial (Ramadhani, Morelent,
2019), contoh lainnya adalah sastralisan-“BataBetangkup” dan “Batu Menangis”.
Kedua cerita ini saMarsama mengandung tentang blogenetls Melalui struktur
cerita dari sastra llsan. “Batu Betangkup dan “Batu’ Menangls yang menceritakan
tentang anak- 'y_ah_g turhaka Kepatla prgnq fda (igav_ygu-_&-Verllnda, 2020b). Jadi,
sastra lisan memberikan konteks nilai kehidupan manusia secara komprehensif
yang memiliki dinamika dari setiap daerah masing-masing.

Kehidupan sastra lisan mengalami perubahan sesuai dengan dinamika
kehidupan masyarakat pemiliknya. Ada sebagian sastra lisan di Indonesia yang
telah hilang, karena tidak sempat didokumentasikan. Sastra lisan yang masih ada,
baik diselamatkan melalui penelitian dahulu atau sekarang ini maupun yang
belum diteliti, ada yang masih bertahan tetapi ada pula yang telah mengalami
perubahan. Usaha melestarikan sastra lisan sebagai kekayaan budaya sangat perlu
dilakukan karena perubahan dan hilangnya sastra lisan tidak akan pernah berhenti.

Jika kekayaan sastra lisan dibiarkan saja tidak dilakukan penelitian, maka proses



perubahan dan penghilangan sastra lisan akan terus berlangsung. Bersamaan
dengan hilangnya sastra lisan maka kekayaan budaya yang terkandung
didalamnya akan punah pula atau berubah. Pada masa sekarang dan masa yang
akan datang isi yang terkandung di dalam sastra lisan perlu digali agar bermanfaat
bagi pembangunan bangsa Indonesia. Pengungkapan sastra-sastra lisan di
Indonesia mempunyai keuntungan vyaitu selain dapat memperlihatkan
keanekaragaman dan kekayaan budaya Indonesia juga dapat menimbulkan saling
memahami antara suku bangsa di Indonesia melalui nilai-nilai yang terdapat
dalam sastra lisan tersebut. Shipley-miengatakan meskipun sastra lisan merupakan
cerminan nilai-nilai budaya“masa lamipau, namun-sastra lisan juga merupakan
institusi dan kreasi sosial yang meng@gunakan bahasa'sebagai media (Shipley,
2013).

Apalagi, sastra~tisan 'Ssebagal salah satw bagian dari bentuk karya sastra
menggambarkan tentafngzkehidupangmanusia sebagafipentuk representasi realitas
sosial masyarakat..Selahd itu, karyafsastra merlpakan.“salah satu hasil dari
keberadaan budaya masyarakat. yang seringkal, menggambarkan suatu komunitas
sosial masyarakat ataupun_ menggambarkan kehidupan nyata masyarakat
(Widyahening & Wardhani, 2016).-Jadi, sastra menjadi cermin dari gambaran
kehidupan suatu masyarakat ataupun pengajaran karya sastra itu sendiri. Dalam
penggambarannya sasfra memberlkan pengalaman dan pandangan tentang
kehidupan yqﬁ_ ;-re‘_aﬁlg-s_tgs, ﬁfngga—-_sga;'_lgl,-hquung@n--@ptana sastra dan budaya
terbentuk secara alami dan saling menguntungkan serta memberikan manfaat
kepada masyarakat. Sebagai wadah aspirasi dan pandangan dunia masyarakat
yang melahirkannya, karya sastra mewadahi nilai-nilai kearifan masyarakat
tersebut (Rahamad, 2019). Sastra, sebagai bagian dari tubuh budaya yang lebih
besar, bersifat instruktif dan menghibur, dan memiliki kekuatan untuk
memfasilitasi pemahaman pribadi dan mendorong kohesi sosial (Weber, 2012).
Bahkan karya sastra juga sering kali digunakan sebagai media pembentukan
karakter seperti di sekolah ataupun masyarakat (Putrayasa, 2017).

Di Indonesia, sastra telah menjadi salah satu media kritis untuk merespon

isu-isu politik dan sosial, contoh karya sastra Bumi Manusia karya Pramoedya



Ananta Toer, Potret Pembangunan dalam Puisi karya W.S. Rendra dan Laskar
Pelangi oleh Andrea Hirata menggambarkan konsep pendidikan yang lebih luas
yang diperoleh dari nilai-nilai budaya dan moral yang fantastis (Wati, Pulau
Flores No, & Timur, 2017). Bahkan karya sastra diterjemahkan ke Bahasa lain
dan diadopsi dan ditanamkan ke dalam budaya yang berbeda (Gillespie, 2014).
Beberapa contoh karya sastra yang menggambarkan identitas budaya telah
menjadi suatu karya yang menggambarkan wilayah di Indonsia seperti novel
karya Faisal Oddang menggambarkan identitas budaya Toraja yang tergambar
pada konsepsi magis orang Torajacke-dalam tiga simbol, yaitu Puyya, Pohon
Tarra, dan Tongkonan (Apriyani, 2020).

Di Indonesia,'sastra lisan lazimadigolongkan ‘pada sastra daerah. Dapat
dikatakan bahwa setidp daerah.yang mempunyei bahasa.daerah, sangat mungkin
memiliki sastra lisan.Setiap“masing-mastngssastra kisan memiliki ciri khas dan
pengenal dari suku, pémilik sastragtersetit. Dari g@rita-cerita rakyat yang ada
dapat kita jadikan.sebagai, pengenatan-budaya terhadap’.generasi penerus, agar
budaya peninggalan-nenek<meyang tetap terjaga“dengan baik dan tidak hilang
karena adanya budaya asing.yang’ mulaismerajalela(fdawati & Verlinda, 2020a).
Sastra lisan atau sering dikenal--dengan—cerita merupakan salah satu wujud
kebudayaan yange merupakan manlfes;a5| nilai- n.llal kehidupan masyarakat.
Kemudian sastra Ilsan menjadl tldak menarlk dan menjadl seakan mengada-ada.
Padahal, sast_r,q, !13?(_1_- mengahdungs papygk-nllaj_ .Qu_da-y_q‘-yang seharusnya tetap
dilestarikan. Punah dan hilangnya sebagian sastra Iisan"fnerupakan bencana dalam
ranah budaya (Kurniawati, 2017). Cerita rakyat yang merupakan salah satu bentuk
sastra daerah merupakan hasil atau sumber kebudayaan daerah yang memiliki
nilai-nilai luhur mengenai tatanan kehidupan suatu mayarakat pada waktu tertentu
untuk dijadikan cerminan kebudayaan dan komunikasi antar generasi. Sastra
daerah juga merupakan manifestasi dari kehidupan masyarakat kini dan masa

datang.

Seperti halnya karya sastra yang lainnya, cerita rakyat juga berisi tentang
manusia dan kehidupannya. Tidak sedikit cerita rakyat yang berisi tuntunan hidup

yang harus dipedomani oleh masyarakat pemiliknya. Cerita rakyat tidak sekedar



hidup dan berkembang dalam masyarakat, namun juga memiliki arti penting dan
fungsi-fungsi tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Cerita rakyat merupakan salah
satu bentuk kebudayaan daerah di Indonesia yang perlu mendapat perhatian,
pemeliharaan, dan pengembangan, baik dari masyarakat pemiliknya maupun dari
pemerintah, karena cerita rakyat ini juga merupakan salah satu bentuk aset
kebudayaan nasional. Sastra lisan dalam bentuk cerita rakyat dapat digunakan
untuk memelihara dan mempertahankan ketahanan budaya lokal (Santosa,
Siswantari, & Mukarromah, 2021a). Bahkan, cerita rakyat sebagai sebuah folklor
mempunyai peranan yang sangat-besar-untuk dijadikan sebagai media pendidikan
dan pembelajaran kehidupan manusial karena pendidikan bukan hanya sekedar
transfer informasi tentang ilmu penget@tiuan dari seorang guru kepada muridnya,
tetapi suatu proses ‘pembentukan karakt€L=(Kusmana,. Wilsa, Fitriawati, &
Muthmainnah, 2020).(Cerita ‘rakyat. merupakamn*mediaryang strategis bagi proses
pendidikan, yaitu! ekspgesitori dam“humamistik bagi janak. Melalui cerita rakyat,
anak memiliki cara pandang, nilai=dafA=orientasi-yang’ rasional, realistis, dan
sesuai dengan budaya“yang-dimilikinya (Suastika,-Arta, & Widiastini, 2019)
(Martha & Andini, 2019): Dalam=sastra klesik ada unsur budaya, sejarah, bahkan
unsur ideologi di samping aspek- emeosional; intelektual, sosial, dan moralitas
(Kosasih, 2013). R ;

Cerita raky;:a{t..:.rﬁért.jié)akér;'él:Jatu" ';'oﬁ'daya :yéng harus dikenalkan oleh
generasi penri§yang. dapat.dijadikift, sebagal bengenal suatu daerah tertentu.
Dalam pengenalan budaya peran sastra lisan sangatlah "berpengaruh karena, sastra
lisan termasuk dalam bagian jati diri suatu suku bangsa selain itu sastra lisan juga
berfungsi sebagai penguatan rasa keindonesiaan, dalam dimensi keindonesiaan
sastra lisan termasuk bagian dalam bentuk kejayaan budaya (Idawati & Verlinda,
2020a). Berbagai bentuk sastra lisan berbeda-beda disetiap wilayah Indonesia
(Yelli, 2018). Bahkan dari dimensi ke-Indonesiaan, sastra lisan menjadi bentuk
kejayaan budaya Indonesia. Sastra lisan berperan dalam penguatan ketahanan
ideologi keindonesiaan (Musfeptial, 2017). Jadi, nilai dari sastra lisan ini tidak
hanya terkait dengan nilai pedoman hidup, namun menjadi pemersatu dari

keragaman budaya di Indonesia. Apalagi situasi saat ini yang telah terpengaruhi
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oleh teknologi mempengaruhi para generasi penerus terkait dengan pemertahanan
budaya dalam sastra lisan.

Para peneliti sastra telah banyak yang menghadirkan kajian dari fenomena
sastra siber dengan keunikan, kreativitas, dan tantangan bagi para peneliti (Rejo,
2014). Tradisi lisan di Kesultanan Ternate merupakan seperangkat kebiasaan dan
perilaku kehidupan sehari-hari yang diwariskan secara turun-temurun. Sebelum
masuknya Islam yang dikenal dengan masa momole, negeri ini telah memiliki
sejumlah tradisi lisan yang meliputi nilai-nilai budaya, adat istiadat, sistem
kemasyarakatan dan sistem kepercayaan-(Karim & Hasim, 2018). Jadi, ada
tantangan yang muncul-pada penelitian sastra.'lisan yang berbentuk seperti
warahan. Oleh karena jtu perlu dilaketkan upaya-upaya pemertahanan. Kegiatan
pemertahanan yang/dapat dilaktkkan ‘di era.eigital seperti sekarang ini dapat
dilakukan dengan pemanfaatamsieknologi digital melalti dokumentasi digital dan
website. Dengan! inovasi tersebtty keberadaan sastra |lisan diharapkan lebih
berkembang dan dapat ‘diakses olefi-mgaSyarakat séeara luas (Fakhrurozi, Pasha,
Jupriyadi, & Anggrenia; 2021). Upaya pemertahaman,sastra lisan yang lain adalah
mengembangkan sanggar;.membtatiperiibahan konsep pertunjukan, penyimpanan
wawacan, dan pewarisan melalui-proses-pengajaran kepada generasi muda yang
telah dilakukan dje Majalengka (Fakhrur02| 2016) Jadi, kisah ini memberikan
pengajaran bagi para pemuda ten‘tang konsep pewarlsan budaya melalui sastra
lisan yang digéjllfap:meJalyg'bgqpag@—;gar:a sepggll— peitanjuickan. Namun, kondisi
ini telah jarang digunakan di lingkungan masyarai%at Lampung, khususnya
wilayah Jabung.

Sebagai masyarakat yang memiliki adat dan budaya sendiri, masyarakat
Lampung juga memiliki berbagai jenis sastra lisan. Sastra lisan Lampung terdiri
dari lima jenis, yaitu sesikun/sekiman (pribahasa), seganing/teteduhan (teka-teki),
memang (mantra), wayak (puisi), dan warahan (cerita rakyat). Dari beberapa jenis
tersebut dipilih warahan sebagai objek kajian yang akan diteliti lebih lanjut.
Warahan (cerita rakyat) adalah suatu cerita yang pada dasarnya disampaikan
secara lisan. Peristiwa yang diungkapkan dianggap pernah terjadi pada masa lalu,

merupakan kreasi semata yang didorong oleh keinginan untuk menyampaikan
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pesan atau amanat tertentu, atau merupakan upaya untuk memberi atau
mendapatkan hiburan. Cerita rakyat merupakan suatu kekayaan bersama yang
lahir atas dorongan untuk berkomunikasi sesamanya. Dalam cerita rakyat
terungkap berbagai kreativitas berbahasa untuk mewujudkan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat (Sanusi, 1999).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa karya sastra memberikan banyak
nilai-nilai yang terkait dengan kehidupan manusia ataupun masyarakat. Indonesia
memiliki banyak karya sastra tulis seperti novel yang telah mengajarkan berbagai
nilai kebaikan seperti kisah Sang.Kartini-sebagai simbol kebebasan dan kesetaraan
bagi perempuan dengan-laki-laki (A, Putri &+ 'Nurhajati, 2020), novel ‘Para
Priyayi’ karya Umar/Kayam mengan@uing nilai-nilal yaitu 1) nilai-nilai budaya
yang menggambarkan hubuagam, manusigd.=dengan “Tuban; (a) berdoa, (b)
bersyukur, (c) berziking(d) tawakal 2) Nilai=nilai yang menggambarkan manusia
dengan manusia; (a) meAolong orang laing(b) menyebar rahmat dan kasih sayang.
3) Nilai-nilai budaya yang menggambarkan hubuhgan manusia dengan dirinya
sendiri: (a) sabar, ("b)mentntut Tmu, (c) kejujuran-4)"Nilai-nilai budaya yang
menggambarkan hubungan'manustaldengan-alam;(a) alam menyediakan berbagai
kebutuhan, (b) memilih bersahabat-dan-menyatu dengan alam (Indriati et al.,
2013). Temuan m|a1-m|a| tersebut Jug,a blsa dlperoleh pada novel berjudul
‘Hafalan Shalat Dehsa karya Tere 'Llye (Wandlra et al., 2013), novel berjudul
‘Trilogi Rongg_eljlgj_-pqlgth -Pax_’q_k.w-_flfat_;y_a:‘Amq_dj_ Tgharg-_tentang 1) nilai budaya
hubungan antar manusia yaitu tanggung jawab, kasih sé[yang, dan kebersamaan, 2)
manusia dan alam yaitu manusia menaati alam, manusia menjaga keseimbangan
alam dan manusia berniat menaklukkan alam, 3) manusia dan Tuhan yaitu
manusia yang taat kepada Tuhan dan manusia yang tidak taat kepada Tuhan
(Nurpaisah, Martono, & Seli, 2014).

Dari paparan temuan masalah dan penelitian terdahulu, penelitian ini
menyajikan analisis yang berbeda karena sastra lisan yang digunakan adalah
warahan yang berkembang di masyarakat Lampung dan warahan juga sebagai
bentuk warisan daerah yang menggambarkan nilai-nilai kearifan lokal dari

gambaran kehidupan sosial masyarakat. Pertimbangan pemilihan warahan sebagai
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objek penelitian ini dimunculkan sebagai gap penelitian yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena warahan merupakan hasil kebudayaan masyarakat
Lampung yang sampai saat ini sudah jarang digunakan oleh masyarakat.
Keberadaan dan peredaran sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung
hampir punah. Padahal jika dicermati satra lisan warahan pada masyarakat
Lampung banyak mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diterapkan dalam
kehidupan. Hal inilah yang juga melatarbelakangi pemilihan warahan sebagai
objek kajian dalam penelitian ini. Dengan adanya penelitian tentang warahan
diharapkan dapat kembali _menghidupkan budaya bercerita dan dapat
melestarikannya.

Dengan demikian, gap penélitian ini fokus pada nilai-nilai yang
terkandung pada warahan melaltiiskajian anakisis wacana kritis. Selain warahan,
hal yang menjadikan penelitiansiial berbeda.adalah karena pengambilan data akan
dilakukan di KecamatarsJabung Kabupateén Lampung=Timur Provinsi Lampung.
Lampung sebagai*daerah,‘pemasok=bapyak penjabiat’ yang tak hanya beraksi di
Lampung tetapi juga.di “Ldar Campung™yangiterkenal berasal dari Jabung,
Lampung Timur. Jabung'telah dicapyseébagai dacrah”’hitam” yang menghasilkan
pelaku kriminalitas (S. M. Putr#,;-2017).-Makadari itu perlu dilakukan penelitian
tentang warahan menggunakan a.naI|5|3 ‘wacana krltls di Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Tlmur Warahan sebagal salah satu sastra lisan Lampung
mempunyai Igeg‘gn@@[-l_-seb_agal: alat _‘pgnd‘ldl-kag,_, pgl_lpu_n_lara, protes sosial, dan
proyeksi keinginan terpendam. Oleh karena itu, pe'ﬁeliti menganggap bahwa
warahan pun perlu mendapat perhatian. Apalagi, menurut peneliti kajian pada
penelitian sebelumnya, kajian-kajian tentang warahan ini belum banyak diteliti
sehingga menjadikan penelitian ini sebagai salah satu inovasi dalam
mempertahankan karya sastra lisan yang menjadi salah satu warisan budaya
masyarakat Lampung. Apalagi penelitian ini dikaji melalui pendekatan wacana
kritis sehingga konsep budaya dalam kajian sastra lisan menjadi lebih mendalam.
Adapun alasan pemilihan fokus ini didasarkan pada kondisi saat ini bahwa
kebudayaan warahan sudah sulit ditemui dan penutur atau yang bisa

membawakan sastra lisan Lampung ini sudah langka (Yudono, 2010).
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Hubungan antara daerah penjahat dengan pentingnya sastra lisan warahan
pada masyarakat Jabung Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung adalah
karena sastra lisan warahan merupakan bagian dari warisan budaya dan tradisi
suatu komunitas, maka penelitian sastra lisan warahan dapat menjadi sarana
untuk memberdayakan masyarakat setempat. Melalui kolaborasi dan partisipasi
dalam penelitian ini, masyarakat Jabung dapat merasa dihargai dan memiliki suara
dalam cara cerita mereka diwakili dan dipahami. Ini dapat merangsang perasaan
kepemilikan terhadap narasi mereka sendiri dan memengaruhi perubahan positif
di masyarakat. Melalui penelitian=5ini;~diharapkan dapat memberikan sudut
pandang yang lebih kaya-danmendalag terhadap-realitas masyarakat Jabung yang
melebihi stigma kriminalitasnya. Meskipun Jabung,:memiliki stigma terkait
kriminalitas, sastra‘lisan waralam,juga dagai=berpotensi-memiliki peran dalam

menginspirasi perubahan dan*pemutihan.

Melalui cerita-cerita yang mengandung pesam moral dalam sastra lisan
warahan, masyarakat. bisg-diberdayakan-untuk mengubah kondisi sosial mereka
dan mengurangi tingkat krimibalitas. merekaSalain-itd; sastra lisan warahan bisa
menjadi sarana untuk memberdayakan masyarakat.dalam menghadapi tantangan
kriminalitas. Contohnya, sastra tisan btsa” digunakan sebagai alat penyuluhan
untuk meningkatkéja'.ﬁé'sada.ran mas'yarak‘ét-tentang-ﬁéiko dan akibat dari perilaku
kriminal. Sastra lisan serlng mengandung _pesan-pesan moral yang dapat
membantu mérﬁper‘kuat mra1 Tl pasiﬁf dalammasyarakat Pesan-pesan ini bisa
berkaitan dengan kejujuran, kerja keras, empati, dan tanggung jawab sosial.
Dengan mendengarkan cerita-cerita semacam itu, masyarakat dapat lebih sadar
akan pentingnya hidup dengan integritas dan menghindari perilaku kriminal.
Meskipun, perubahan sosial membutuhkan waktu dan upaya yang berkelanjutan
dan sastra lisan warahan sendiri tidak mampu mengatasi masalah kriminalitas
sepenuhnya, tetapi dapat menjadi bagian penting dari upaya yang lebih luas untuk
membentuk pandangan masyarakat dan menginspirasi langkah-langkah positif

menuju perubahan dan pemulihan.
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Dari hasil pengamatan peneliti, kini warahan terancam punah akibat
kurangnya generasi penerus yang berminat mempelajari sastra lisan tersebut dan
akibat pergeseran zaman menyebabkan generasi muda tidak tertarik lagi untuk
mengetahui sastra lisan warahan. Sastra lisan yang hampir punah tersebut
memiliki nilai-nilai dan fungsi tersendiri dalam kehidupan masyarakat Lampung
khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya dalam konteks keanekaragaman
budaya.

Pendekatan analisis wacana kritis digunakan untuk mengkaji sastra lisan
warahan dari Lampung dan dikajizmelalui-tiga dimensi analisis wacana Kritis.
Penggunaan analisis wacanakritis ini gidasarkan‘pada pemahaman bahwa analisis
wacana melihat wagana (pemakaian#bahasa baik pada tuturan lisan ataupun
tulisan) sebagai bentuk praktik-Sesial’ yapgibiSa memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan hUdaya “ masyarakat. , Pada analisis wacana Kritis
memahami suatu! teks=yang relevan deAagan kondist masyarakat karena pada
penggunaan wacana Kritiskbisa mefampitkan prosgs-produksi dan mereproduksi
hubungan kekuasaan.yang*ha@acul dalam rélasi teks dengan ideologis. Selain itu,
konsep analisis wacana Kritis_juga’ menguategrasikan-linguistik dengan perubahan
sosial. Fairclough memusatkan-perhatian-wacana pada bahasa karena pemakaian
bahasa digunakan untuk merefleks:kan gesuatu Pertama wacana adalah bentuk
tindakan, bahasa dlgunakan sebagal Bentuk representa3| dalam melihat realitas
sehingga bah_aga:-f)y_k_a_n.: hanya .glafnaﬂ-_s:ecaraﬁ-Qadp|§|orgqh atau linguistik mikro,
melainkan secara makro yang lebih luas dan tidak Iepgs dari konteksnya. Kedua,
mengimplikasikan adanya hubungan timbal balik antara wacana dan struktur
sosial (Fairclough, 2010). Dengan demikian, penelitian sastra lisan warahan pada
masyarakat Lampung ini menggunakan kajian analisis wacana kritis sehingga bisa

memberikan kontribusi pada pemertahanan ataupun pelestarian karya sastra lisan.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang, maka fokus dalam penelitian ini
adalah sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung. Keberadaan sastra lisan

yang memiliki banyak nilai-nilai kebaikan yang menggambarkan tentang
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kehidupan sosial masyarakat menarik untuk dikaji, sehingga fokus ini dikaitkan
dengan nilai-nilai yang ada setiap kisah sastra lisan warahan ditinjau dari analisis
wacana Kritis. Subfokus penelitian ini adalah;
1. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek
dimensi teks.
2. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek
praktik wacana.
3. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek sosial

budaya.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan/latar belakdng masalafi-@i, atas serta fokus dan subfokus
penelitian, maka  rumusan, “masalahnya” adalah “Bagaimanakah sastra lisan
warahan pada masyarakat Lampung dikajf menggunakan analisi wacana kritis?”
Mengacu pada rumusanimasalab==ersebut maka-—-bebérapa pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian injadalah:
1. Bagimanakah sastra_lisan* warahan=pada/masyarakat Lampung ditinjau
dari aspek dimensi teks?
2. Baglmanakah sastra Ilsan warahan pada masyarakat LLampung ditinjau
dari aspek praktlk Wacanas" i .
3. Bag|mqnqkeﬁ;_-wtr_aﬂpgap;y\{a[ahuan-pzifia:—masy@rekat LLampung ditinjau

dari aspek praktik sosial budaya?

1.4 Tujuan Penelitian

Dari paparan latar belakang dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian
ini memiliki dua tujuan yaitu secara umum untuk mendapatkan informasi
mendalam tentang sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung yang terkait
dengan nilai-nilai kebaikan yang dikandung pada setiap kisah sastra lisan
warahan yang menggambarkan tentang kehidupan sosial masyarakat di Lampung.

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menemukan tentang;



16

1. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek
dimensi teks.

2. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek
praktik wacana.

3. Sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung ditinjau dari aspek sosial
budaya.

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat=“memberikan kontribusi pada pelestarian
keberadaan sastra lisan warahan bagi gmasyarakat, Lampung. Jadi, kegunaan pada
penelitian ini terdiri dar)' dua kegunaar.l Yaitu secara tearitis dan secara praktis.

Secara teoretis‘penelitiansit dapa.t be_rguria untuk; 1).memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan di bidang sastré; .2) pengembaf_lgan konsep dan teori sastra lisan
yang harus dilestarikar.l-_dalam kehidupari masyérakat Lampung; 3) pengetahuan
ataupun teori sebagai pédpman dalam-mengembangkan  nilai-nilai sosial dan
budaya melalui kajian*karya“sastra 'yahg ’qli‘majsukkan pada pengembangan dan
perancangan kurikulum;:4) me-narhbah kha{sanah pustaka Indonesia agar nantinya
dapat digunakan sebagai penunjang-kajian-sastra; 5) dapat mengenal lebih dekat

budaya daerah. =44 ; iy

.
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Secara praktigi%jﬁéh'.ga{'sﬁa' fiSan warahan ygi‘r;:g dikaji dalam penelitian ini
adalah; 1) uﬁil_wpgt?@aﬁgg.:gg@q_ma@al}(_qt,--_l.ﬁaqpung; 2) membantu
masyarakat Lampung untuk memahami nilai-nilai sosial dan budaya yang telah
terefleksi dalam sastra lisan warahan; 3) pembentukan sikap positif dari
masyarakat yang sesuai dengan budaya masyarakat; 4) menjadi rujukan bagi
peneliti selanjutnya dalam upaya pengembangan keilmuan bidang sastra daerah;
dan 5) menjadi dokumentasi daerah, baik daerah Lampung maupun daerah
lainnya dalam mempertahankan nilai-nilai pendidikan karakter melalui cerita

rakyat.
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1.6 Kebaruan Penelitian

Indonesia dikenal dengan keragaman suku, bahasa, agama, dan budaya
yang majemuk dan beragam. Keanekaragaman itu menyatu dengan nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam tradisi serta ungkapan bahasa dalam bentuk sastra
lisan yang bermakna (abbas, 2019). Sastra lisan dan sastra tulis memiliki
hubungan gagasan komunikasi yang memberikan pesan pada masyarakat. Sejalan
dengan itu, teks sastra tidak hanya memasukkan bentuk dan struktur yang tepat
dari teks lisan, tetapi dalam beberapa kasus paradigmatik ditemukan hubungan
yang benar dengan oralitas budaya~yang-mendalam (Gonzalez, 2011b; Rao,
2018). Transformasi cerita,rakyat seagai sastraihisan sering digunakan untuk
pertunjukan tradisionals” Fungsinya umtuk memperkuat, ketahanan budaya lokal
(Santosa, Siswantark, ‘& Mukag@mah, 2024b)=Banyak pénelitian terdahulu yang
melakukan kajian sastiatisan:

Banyak sastra=lisan yang%berkeémbang dijkmasyarakat Lampung. Di
Lampung, salah satu nilal, yang tefkandung padalsastra lisan Warahan adalah
kearifan lingkungan-masyatakat yaitu pedulidefadap lingkungan (Nazaruddin,
Perdana, Prasetya, & Mustofa, '2022)="Selain warahan, di Lampung juga ada
hahiwang sebagai salah satu-bentuk--sastra-fisan traditional masyarakat Krui
Lampung Barat. Sastra Ilsan hahlwang merupakan- kegiatan melantunkan puisi
dalam bahasa Lampung dengan Trama. Faktanya sastra lisan hahiwang hanya
dikuasai oleh_gﬂ?e(_a:s_l {tagenerast [ngdq banxajs Mang-mengetahui tentang sastra
lisan ini tetapi tidak menguasai bagaimana seharusﬁya dinyanyikan. Padahal,
sastra lisan hahiwang sarat dengan makna dan pesan moral tentang kehidupan
yang tersirat dari sajaknya. Beberapa kegiatan pelestarian telah dilakukan dengan
sosialisasi dan eksternalisasi (Parangu & Salim, 2018). Tradisi lisan Syaer
Lampung juga tumbuh dan berkembang di masyarakat Lampung Pepadun.
Filosofis yang terkandung dalam sastra lisan Syaer sebagai petuah nenek moyang
untuk generasi mendatang. Nasihat yang diselipkan dalam setiap bait sastra lisan
Syaer adalah berakhlak mulia, bertanggung jawab, baik hati, menjauhi perbuatan
yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Makna filosofis lain dalam bait Syaer
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adalah perintah untuk menaati Allah dan menjauhi larangan-Nya (Roveneldo &
Isnaeni, 2022).

Selain di Lampung, banyak sastra lisan yang berkembang di wilayah lain
di Indonesia. Salah satunya adalah ungkapan sastra lisan Ternate yang memiliki
nilai toleransi antar umat beragama dalam membentuk sikap persatuan, kesatuan
dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat (abbas, 2019). Pada sastra
lisan Krinok yang dimiliki oleh masyarakat Batin di Kabupaten Bungo, Jambi
seperti pada struktur pantun 'sajak empat baris khas Indonesia’ yang memiliki
nada tinggi di awal tuturan,-pengulangan bait pertama dan kedua serta
kesemuanya menunjukkan'semua kompetensi, indexicality, performance yang ada
dalam teori antropolinguistik Duranti®(Sugiyartati, Arafah, Rahman, & Makka,
2020). Bentuk laip’.dari budaya sastra lisafi.adalah pewarisan gambang rancag
sebagai akulturasi' budayas=Betawi demgan, bugaya lain di  Indonesia
menggambarkan bahwas gambang®tancag™ memilikii=berbagai fungsi (hiburan,
pendidikan, sosial, ekdnomi) dan=terdapat berbagai 'eara untuk mewariskan
gambang rancag, namun belem_efektif karenasimplemenptasinya belum maksimal
(Attas, Azmin, & Marwiah;.2019%:

Dulmuluk adalah teater-tracisional=-Provinsi Sumatera Selatan yang
pertama kali muncul dan dlpentaskan di Palembang Trad|5| lisan ini dipentaskan
dengan musik khas pantoum I'agu dan Iawakan yang mampu menghibur
penonton. Pe;tijuMn_-Qwugugn—t_lc_iak_s!amata:[nagq herfupgsi untuk menghibur,
tetapi untuk menyampaikan nilai-nilai moral yang aapat diambil manfaatnya
karena tradisi lisan ini kaya akan nilai filosofis bagi masyarakat Palembang
(Andriani, Zuriyati, & Attas, 2019). ada hingga sekarang dan menjadi identitas
bagi masyarakat tersebut. Tradisi lisan Bekesah Puspakrama memiliki kedudukan
dan fungsi sebagai sistem perlindungan dan kontrol sosial, identitas ritual dan
budaya, serta pendidikan dan pengajaran bagi masyarakat Sasak (Turmuzi, Emzir,
& Lustyantie, 2018). Tradisi lisan di Kabupaten Tasikmalaya tergolong ke dalam
jenis dongeng, legenda, dan mitos. Ketiga jenis tradisi lisan tersebut tersebar di 39
kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya. Tradisi lisan di Kabupaten Tasikmalaya

ditemukan nilai-nilai pendidikan yang meliputi nilai moral, budaya, agama,
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sejarah, dan kepahlawanan (R & Casim, 2021). Bahkan sastra lisan juga sering
digunakan sebagai media pembelajaran bahasa ataupun mengkaji nilai-nilai
karakter yang membangun moral dan perilaku pelajar serta bisa melestarikan
budaya (Dikilitas & Duvenci, 2009; Owiti, Onchera, & Kulo, 2014)
Penelitian-penelitian terdahulu tersebut juga dikaji melalui aplikasi Perish
of Publish yang diterapkan menggunakan VOSViewer dan hasil analisis tersebut

tergambar sebagai berikut.
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Gambar 147 Fasil' Kajian Penilitian Sasia Kean (Warahan) Menggunakan
VOSviewer
Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa analisis wacana sudah banyak
diteliti namun terkait dengan sastra lisan masih sedikit. Hal ini juga dapat
diketahui dari bulatan tema oral literature dan critical discourse. Jadi, bulatan
kecil ini menunjukkan kesempatan bagi penelitian, sebagai salah satu kajian yang
belum banyak dikaji dan bisa memberikan inovasi pada penelitian sastra lisan.
Dari paparan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa Indonesia
memiliki banyak cerita rakyat dalam bentuk lisan. Cerita rakyat sebagai salah
satu bentuk sastra lisan yang berkembang pada masyarakat Lampung juga dan

dapat memberikan kesadaran kepada pendengarnya mengenai kebenaran-
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kebenaran hidup, tentang manusia, dunia, dan kehidupan. Apalagi setiap teks
memiliki keterikatan dengan teks lainnya yang membangun nilai-nilai moral yang
dibutuhkan dalam kehidupan sosial Masyarakat. Ada kalanya sebuah karya sastra
dapat menjadi mediasi bagi karya-karya (sastra) yang lainnya dengan asumsi
karya-karya tersebut dipandang memiliki keterkaitan (intertekstualitas)
kewacanaan. Bisa saja faktor penyebabnya karena posisi wacana dipandang
sebagai satuan bahasa tertinggi di atas kalimat; sehingga melahirkan kajian-kajian
yang terkait dengan linguistik dan ketatabahasaan, bisa juga faktor penyebabnya
karena wacana dipandang sebagai-pénggunaan bahasa (language use); sehingga
melahirkan kajian yang.terkait dengam semantik-dan konteks, serta jika wacana
dipandang sebagai rangkaian tindakam (pragmatik)’'dapat melahirkan kajian
wacana sebagai lagian dame.tidak tutlr=Jika dikaitkan dengan konsep
intertekstualitas dalanr—kajianmwwacana sepesti*yang«<dikatakan oleh Fairclough
bahwa intertekstual  jugaamemediasi hubaigan antar@=bahasa dan konteks sosial,
dan memfasilitasipenjembatan yang-lebih memuaskan antara teks dan konteks.
Intertekstualitas wacana *teks)™ menurut _Beatgrande terjadi karena ada
kecendrungan: semakin“besar pemahaman*seseorang terhadap teks saat ini dan
penggunaan teks-teks sebelumnya,—maka-semakin besar penggunaan mediasi
dalam pemahaman teks (Beaugrand.e 1981) ;

Lampung merupakan salah St provm5| dl. pulau Sumatra yang memiliki
bahasa dan agj@t pqq@yq tersendifiz I_Degnggm-demjklg_n, sejak dahulu telah banyak
karya sastra yang tercipta di Lampung. Salah satu bentuk karya sastra yang ada di
Lampung adalah warahan yang merupakan cerita rakyat Lampung. Cerita rakyat
Lampung jumlahnya cukup banyak. Walaupun cerita rakyat Lampung jumlahnya
cukup banyak, masih sangat sedikit yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran
sastra di sekolah. Padahal banyak cerita rakyat Lampung yang isinya mengandung
nilai-nilai pendidikan yang bisa menjadi motivasi untuk peserta didik di sekolah
ataupun masyarakat. Dalam cerita rakyat Lampung terdapat gambaran mengenai
realitas kehidupan, maka dari itu dipandang dapat memberikan kontribusi bagi
pembentukan karakter guna mengatasi krisis moral dan etika yang disebabkan
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oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globlalisasi seperti sekarang
ini.

Oleh karena itu, kebaruan pada penelitian ini terletak pada analisis sastra
lisan warahan pada masyarakat Lampung yang belum banyak diteliti. Jadi, nilai
apa yang terkandung pada sastra lisan warahan yang telah semakin sedikit
digunakan dan dikenal oleh generasi penerus saat ini. Karena penelitian ini
difokuskan pada sastra lisan warahan pada masyarakat Lampung melalui kajian
analisis wacana kritis sebagai gap penelitian. Selain warahan, hal yang
menjadikan penelitian ini berbeda-adalah-karena pengambilan data akan dilakukan
di Kecamatan Jabung Kabupaten Lamipung Timur-Rrovinsi Lampung. Lampung
sebagai daerah pemasok banyak penhjahat yang tak ‘hanya beraksi di Lampung
tetapi juga di Luariampung yafgsierkenal#berasal dariJabung, Lampung Timur.
Jabung telah dicap sebagai daesah, “hitam ¥ yang*menghasilkan pelaku kriminalitas
(S. M. Putri, 2017). Maka dari itigperlg*dilakukanjpenelitian tentang warahan
menggunakan analisis Wagana kritis—di-KecamatanJabung Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung“Peagan demikian,ssastra,4isah warahan ini dipahami
melalui dimensi teks, praktik wacanaitan *praktik Sosial buadaya sehingga bisa
dipahami secara komprehensif nilai-nilai-yang-dimiliki oleh sastra lisan warahan.
1.7. Road Map Ponal I e - ks =

Road "&b -ata. et jalan Pehelition merupakan.gambaran perjalanan
penelitian yang penulis lakukan dalam periode waktu' tahun 2015-2025. Tujuan
adanya road map ini yaitu sebagai panduan dan pedoman bagi peneliti dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi keberhasilan penelitian. Ada tiga
komponen penting yang dimuat dalam road map penelitian yaitu 1) penelitian
yang telah dilakukan, 2) penelitian yang sedang dilakukan, 3) penelitian yang
akan dilakukan pada periode berikutnya untuk mencapai tujuan akhir. Ketiga
komponen tersebut menjadi suatu petunjuk untuk menentukan keterkaitan atau
irisan antara aktivitas yang telah, sedang, dan akan peneliti lakukan secara
strategis dalam meneliti suatu penelitian. Adapun road map penelitian ini dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Peta Jalan Penelitian



Peta jalan penelitian pada gambar tersebut menunjukkan tiga fase bahwa
penelitian disertasi ini hadir dari suatu road map atau peta jalan penelitian dimana
mulai dari awal peneliti sudah memiliki perhatian pada penelitian-penelitian sastra
lisan. Selanjutnya sebagai luaran penelitian, dapat dilihat pada karya penulis, yaitu
1) publikasi artikel hasil penelitian berjudul “Character Education Value in Oral
Literature Warahan from Lampung Society” yang diterbitkan di Proceedings of
International Conference on Education (PICE 2023) ISSN No. 2987-4564,
publikasi artikel penelitian berjududul “The Relevance of Warahan Teaching
Material in Developing Character=Education Value for The Language Class”
published in Jurnal Paedagogy Undikma (Universitas Pendidikan Mandalika)
(SINTA 3 - DOAJ), Vol 10 No. 3 Jul2@23 (E-ISSN:"2722-4627).

Kebaruan pada penelitiafi=ini ferleak pada analisis sastra lisan warahan
pada masyarakat Lampung yangskelum banyak*ditelitisterkait dengan makna nilai
yang diajarkan pada Setiap Kisah sastra®™isan warahan. | Jadi, nilai apa yang
terkandung pada sastra lisan warahaniyang telah semakin'sedikit digunakan dan
dikenal oleh generasi.'peneftis. sdat ini. Kargpaipenelitian ini difokuskan pada
sastra lisan warahan pada:masyarakatzlkampung melalui kajian analisis wacana
kritis sebagai gap penelitian. Selain-warahan;-hal yang menjadikan penelitian ini
berbeda adalah ka.rena peng__ambllan data akan dllakukan di Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Tlmurn Provinsi Lampung yang dikenal dengan daerah
banyak terjad].-;i‘,r:id_@g(_-lgejgl?qta@._ﬁqq_aﬁal :sastrq-[!sa.rn_ warahan bisa menjadi salah
satu penyaring bagi tindakan tidak baik tersebut. Hal ini menjadi fenomena
menarik untuk dianalisis lebih dalam. Dengan demikian, sastra lisan warahan ini
dipahami melalui dimensi teks, praktik wacana dan praktik sosial budaya
sehingga bisa dipahami secara komprehensif nilai-nilai yang dimiliki oleh sastra
lisan warahan. Selain itu, pada peta jalan penelitian juga dituangkan perencanaan
penelitian yang bisa dikembangkan dari penelitian ini sebagai salah satu lanjutan

penelitian disertasi.





